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ABSTRAK

PROFIL SENYAWA BIOAKTIF Eucheuma cottonii SEBAGAI POTENSI
ANTIBAKTERI TERHADAP BAKTERI PENYEBAB JERAWAT

Oleh

MIRANDA ZAHWA MAHA CAKRI

Eucheuma cottonii merupakan rumput laut merah yang berpotensi sebagai an-
tibakteri alami terhadap bakteri penyebab jerawat, yaitu Staphylococcus aureus, Stap-
hylococcus epidermidis, dan Propionibacterium acnes. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi profil senyawa bioaktif ekstrak etanol Eucheuma cottonii serta me-
ngevaluasi aktivitas antibakterinya. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan etanol 96% dan menghasilkan rendemen sebesar 4,5%. ldentifikasi se-
nyawa bioaktif dilakukan menggunakan Gas Chromatography—Mass Spectrometry
(GC-MS) yang menunjukkan adanya 20 senyawa bioaktif dari golongan asam lemak,
terpenoid, fenolik, heterosiklik, dan alkana. Uji aktivitas antibakteri dilakukan meng-
gunakan metode difusi cakram pada konsentrasi 30, 40, 50, 60, dan 70 ppm dengan
chloramphenicol sebagai kontrol positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selu-
ruh konsentrasi ekstrak mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji dengan kategori
sedang (6—10 mm). Zona hambat tertinggi diperoleh pada konsentrasi 70 ppm terha-
dap Propionibacterium acnes sebesar 9,66 mm. Analisis statistik menunjukkan ada-
nya perbedaan yang signifikan antar konsentrasi dan waktu inkubasi (24 dan 48 jam),
dan tidak terdapat perbedaan antar jenis bakteri. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Eucheuma cottonii berpotensi dikembangkan sebagai agen antibakteri alami
dalam penanganan jerawat.

Kata kunci: Antibakteri, Eucheuma cottonii, GC-MS, Jerawat, Senyawa Bioaktif



ABSTRACT

PROFILE OF BIOACTIVE COMPOUNDS FROM Eucheuma cottonii AS
POTENTIAL ANTIBACTERIAL AGENTS AGAINST ACNE-CAUSING
BACTERIA

By

MIRANDA ZAHWA MAHA CAKRI

Eucheuma cottonii is a red seaweed with potential as a natural antibacterial
agent against acne-causing bacteria, namely Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, and Propionibacterium acnes. This study aimed to identify the bioactive
compound profile of the ethanol extract of Eucheuma cottonii and to evaluate its an-
tibacterial activity. Extraction was carried out using the maceration method with 96%
ethanol, resulting in a yield of 4.5%. Identification of bioactive compounds was per-
formed using Gas Chromatography—Mass Spectrometry (GC-MS), which revealed
20 bioactive compounds belonging to the groups of fatty acids, terpenoids, phenolics,
heterocyclic compounds, and alkanes. Antibacterial activity was tested using the disc
diffusion method at concentrations of 30, 40, 50, 60, and 70 ppm, with chlorampheni-
col as the positive control. The results showed that all extract concentrations were a-
ble to inhibit the growth of the tested bacteria with moderate inhibition categories (6—
10 mm). The highest inhibition zone was observed at 70 ppm against Propionibacte-
rium acnes, measuring 9.66 mm. Statistical analysis indicated significant differences
among concentrations and incubation times (24 and 48 hours), and no significant dif-
ferences among bacterial species. These findings suggest that Eucheuma cottonii has
potential to be developed as a natural antibacterial agent for acne treatment.

Keywords: Antibacterial, Acne, Bioactive Compounds, Eucheuma cottonii, GC-MS
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l. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kulit merupakan jaringan terluar yang menutupi seluruh permukaan tubuh
dan berperan sebagai pelindung utama terhadap berbagai pengaruh lingkungan eks-
ternal. Struktur kulit bersifat kompleks dan menunjukkan variasi berdasarkan faktor
iklim, usia, jenis kelamin, ras, serta letaknya pada bagian tubuh tertentu. Secara ana-
tomi, kulit tersusun atas tiga lapisan utama, yaitu epidermis, dermis, dan hipodermis.
Pada lapisan epidermis yang merupakan lapisan terluar, terdapat struktur pelengkap
kulit seperti rambut, kuku, serta kelenjar minyak (glandula sebasea). Kelenjar seba-
sea berfungsi menghasilkan sebum yang berperan dalam menjaga kelembapan dan
keseimbangan kulit. Pada masa pubertas, aktivitas kelenjar minyak meningkat secara
signifikan sehingga produksi sebum meningkat. Kondisi tersebut menyebabkan pe-
numpukan sebum dan sel kulit mati yang berpotensi menyumbat pori-pori kulit. Pe-
nyumbatan pori-pori dapat memicu proliferasi bakteri penyebab jerawat seperti Sta-
phylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium acnes, yang
mengakibatkan terjadinya peradangan pada kulit. Peradangan ditandai dengan mun-
culnya lesi, papul, pustul, serta kemerahan pada permukaan kulit yang dikenal seba-
gai jerawat (Acne vulgaris) (Anggraeni et al., 2023; Wardani, 2020).

Jerawat merupakan salah satu masalah kulit dengan prevalensi yang terus me-
ningkat secara global. Studi Global Burden of Disease (GBD) tahun 2021 melaporkan
bahwa prevalensi Acne vulgaris pada kelompok usia 10-24 tahun meningkat dari
8.563 per 100.000 jiwa pada tahun 1990 menjadi 9.790 per 100.00 jiwa pada tahun
2021, dengan dengan laju peningkatan tahunan sebesar 0,43% (Zhu et al., 2025). Di



Indonesia, prevalensi jerawat juga tergolong tinggi, di mana sekitar 80—-85% kasus di-
alami oleh remaja berusia 15-18 tahun yang mulai mengalami perubahan hormonal
pada masa pubertas (Kristianti et al., 2024). Data laporan rumah sakit di Provinsi
Lampung menunjukkan bahwa kasus Acne vulgaris lebih banyak terjadi pada perem-
puan (69,7%) dibandingkan laki-laki (30,3%), dengan kelompok usia terbanyak bera-
da pada rentang 16-25 tahun (53,2%) (Sibero et al., 2019). Berdasarkan tingginya
angka kejadian tersebut, baik secara global maupun nasional, jerawat merupakan ma-
salah dermatologis yang memerlukan penanganan yang lebih optimal.

Pengobatan jerawat umumnya dilakukan dengan menggunakan antibiotik
yang berfungsi menghambat proses inflamasi serta membunuh bakteri penyebab in-
feksi. Beberapa jenis antibiotik yang sering digunakan antara lain klindamisin, tetra-
siklin, eritromisin, dan doksisiklin (Karim et al., 2022). Penggunaan antibiotik seba-
gai agen antibakteri memiliki sejumlah efek samping, seperti iritasi kulit, serta resiko
resistensi bakteri akibat penggunaan jangka panjang. Selain itu, pemakaian antibiotik
dalam jangka panjang dapat menimbulkan gangguan fungsi organ dan reaksi imuno-
hipersensitivitas (Kurnia et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengoba-
tan yang lebih aman dan ramah lingkungan, salah satunya dengan memanfaatkan ba-
han alami yang memiliki potensi sebagai antibakteri. Penggunaan bahan alami dinilai
lebih aman karena umumnya tidak mengandung bahan kimia berbahaya, lebih ekono-
mis, mudah diperoleh, serta dapat diolah dengan cara yang sederhana. Selain itu, pe-
manfaatan bahan alami sebagai agen antibakteri juga dianggap ramah lingkungan di-
bandingkan obat konvensional yang diproduksi melalui proses industri berbasis ba-
han kimia.

Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut yang diketahui me-
miliki potensi sebagai agen antibakteri alami. Berbagai penelitian melaporkan bahwa
Eucheuma cottonii mengandung senyawa bioaktif dengan aktivitas farmakologis
yang luas, meliputi aktivitas antioksidan, antivirus, antijamur, dan antimikroba (Sari
et al., 2022). Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak etanol Eucheuma cottonii
diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavo-

noid, polifenol, tanin, dan saponin (Tandi et al., 2020). Kandungan senyawa-senyawa



bioaktif tersebut berperan penting dalam memberikan efek antibakteri yang dapat di-
manfaatkan untuk menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Selain itu,
aktivitas antioksidan yang dimiliki Eucheuma cottonii berpotensi membantu proses
detoksifikasi kulit dari radikal bebas dan zat toksik yang dapat memicu pembentukan
komedo maupun jerawat (Azmin et al., 2019).

Berdasarkan studi terdahulu, penelitian mengenai kandungan senyawa bioak-
tif dan aktivitas antibakteri Eucheuma cottonii telah banyak dilakukan, namun umum-
nya masih terbatas pada skrining fitokimia dan pengujian terhadap bakteri tertentu.
Mutamimabh et al. (2022) melaporkan keberadaan metabolit sekunder pada Eucheu-
ma cottonii, tetapi belum mengidentifikasi senyawa bioaktif secara spesifik. Sementa-
ra itu, Nurjanah et al. (2018) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Propioni-
bacterium acnes, namun belum menguji bakteri lain yang juga berperan dalam pato-
genesis jerawat seperti Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. De-
ngan demikian, kajian mengenai profil senyawa bioaktif yang dikaitkan langsung de-
ngan aktivitas antibakteri terhadap ketiga bakteri utama penyebab jerawat masih ter-
batas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi senyawa bioaktif Eu-
cheuma cottonii menggunakan GC-MS serta menguji aktivitas antibakterinya terha-
dap Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium ac-
nes. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pe-
ngembangan agen antibakteri alami serta melengkapi kajian di bidang bioteknologi

dan farmasi.

1.2  Tujuan Peneltian

Tujuan penelitian untuk mengetahui profil senyawa bioaktif ekstrak rumput
laut Eucheuma cottonii dengan GC-MS (Gas Chromatography—Mass Spectrometry)
dan aktivitas antibakteri dari ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii terhadap bakteri

Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium acnes.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian, yaitu memberikan informasi menge-
nai profil senyawa bioaktif dalam ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii dengan
GC-MS (Gas Chromatography—Mass Spectrometry) dan aktivitas antibakteri dari
ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Sta-

phylococcus epidermidis, dan Propionibacterium acnes.

1.4  Kerangka Pikir

Jerawat merupakan gangguan kulit yang terjadi akibat interaksi antara pening-
katan produksi sebum, penyumbatan pori-pori oleh sel kulit mati, dan aktivitas bakte-
ri patogen. Kondisi tersebut menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
bakteri, terutama Propionibacterium acnes, serta bakteri lain seperti Staphylococcus
epidermidis dan Staphylococcus aureus, yang berperan dalam memicu respons infla-
masi pada kulit. Pengobatan jerawat umumnya menggunakan antibiotik seperti kiln-
damisin, tetrasiklin, eritromisin, dan doksisiklin. Namun, penggunaan jangka pan-
jang berpotensi menimbulkan iritasi kulit, resistensi bakteri, serta efek samping siste-
mik. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengobatan yang lebih aman, salah satu-
nya melalui pemanfaatan bahan alami dari biota laut yang berpotensi sebagai agen
antibakteri.

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan salah satu biota laut yang diketa-
hui mengandung metabolit sekunder dengan potensi aktivitas antibakteri. Penelitian
ini diawali dengan proses ekstraksi Eucheuma cottonii untuk memperoleh senyawa
bioaktif, kemudian dilanjutkan dengan proses identifikasi senyawa guna mengetahui
komponen kimia yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya, ekstrak rumput laut diuji
aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis,
dan Propionibacterium acnes untuk mengetahui kemampuannya dalam menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Apabila ekstrak tersebut terbukti efektif, ma-

ka hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pemanfaatan Eucheuma cottonii



sebagai agen antibakteri alami yang berpotensi digunakan dalam penanganan jerawat,
serta memberikan dasar ilmiah mengenai profil senyawa bioaktif yang berperan.

Kerangka pikir penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir pada Gambar 1.

Gangguan pada kulit

\4
Infeksi bakteri Staphylococcus
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Penyembuhan jerawat pada kulit Profil senyawa bioaktif
dari Eucheuma cottonii

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Rumput Laut Eucheuma cottonii

Klasifikasi Eucheuma cottonii menurut Guiry & Guiry (2021) adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Biliphyta

Filum : Rhodophyta
Subfilum : Eurhodophytina
Kelas : Florideophyceae
Subkelas : Rhodymeniophycidae
Ordo : Gigartinales

Famili : Solieriaceae

Genus : Eucheuma

Spesies : Eucheuma cottonii

Rumput laut merupakan salah satu tumbuhan laut yang termasuk dalam ke-
lompok makroalga bentik yang hidupnya di dasar perairan dengan cara melekat
(Agustang et al., 2021). Secara taksonomi rumput laut termasuk ke dalam divisi Thal-
lophyta (tumbuhan bertalus), karena tidak dapat dibedakan dengan jelas antara akar,
batang dan daunnya. Berdasarkan kandungan pigmen yang ditemukan di dalamnya
rumput laut diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kelas besar dari divisi Thalophyta, yaitu
: Chlorophyta (alga hijau), Phaeophyta (alga coklat), dan Rhodophyta (alga merah)
(Kepel & Mantiri, 2019). Rumput laut banyak mengandung senyawa kimia sebagai

metabolit primer yang disebut hidrokoloid. Hidrokoloid telah dimanfaatkan untuk



berbagai industri seperti alginat, agar-agar, karaginan dan sebagainya (Julyasih,
2022). Selain produk metabolit primer, produk metabolit sekunder juga sudah banyak
diamati untuk dijadikan sebagai bahan obat-obatan. Metabolit sekunder yang banyak
diteliti adalah senyawa bioaktif.

Eucheuma cottonii memiliki ciri-ciri morfologi berupa talus yang bercabang-
cabang dengan bentuk silindris atau pipih, serta percabangan yang tidak teratur dan
bertekstur kasar. Ujung cabang talus dapat berbentuk tumpul atau runcing dengan
warna bervariasi, antara cokelat keunguan hingga hijau kekuningan. Permukaan talus
licin dan bersifat kartilaginous, dilapisi spina yang tersusun tidak teratur pada cabang-
cabangnya. Warna talus umumnya hijau, hijau kekuningan, abu-abu, atau merah de-
ngan bentuk yang bervariasi dari sederhana hingga kompleks (Sarita et al., 2021). Eu-
cheuma cottonii biasanya memiliki warna hijau atau cokelat kemerahan sehingga se-
ring dibedakan menjadi dua varietas, yaitu varietas hijau dan varietas cokelat
(Hidayatulbaroroh, 2020). Seperti halnya tumbuhan tingkat tinggi, Eucheuma cottonii
memerlukan sinar matahari sebagai sumber energi untuk melakukan proses fotosinte-
sis. Proses pertumbuhan Eucheuma cottonii sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya
matahari, melalui fotosintesis sel-sel rumput laut menyerap unsur hara yang berperan
dalam aktivitas pembelahan sel (Darmawati, 2013). Sebagai organisme autotrof atau
produsen, Eucheuma cottonii menghasilkan senyawa hasil metabolisme yang digu-
nakan untuk membentuk dan memperbanyak jaringan talus (Nurgomar et al., 2022).

Morfologi rumput laut Eucheuma cottonii dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Rumput laut Eucheuma cottonii
Sumber : Sarita et al., 2021.



2.2  Potensi Rumput Laut Eucheuma cottonii

Rumput laut Eucheuma cottonii telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai
bidang, baik pangan maupun non-pangan (Syafitri et al., 2022). Pada bidang non-
pangan, pemanfaatannya berfokus pada kandungan senyawa kimia yang memiliki
aktivitas fisiologis, yang dikenal sebagai senyawa bioaktif (Lantah et al., 2017). Be-
berapa penelitian melaporkan bahwa Eucheuma cottonii mengandung berbagai se-
nyawa bioaktif seperti flavonoid, fenol, hidrokuinon, triterpenoid, dan alkaloid, yang
berperan sebagai antioksidan, antivirus, antijamur, dan antimikroba (Sari et al., 2022).
Selain itu, Eucheuma cottonii juga merupakan penghasil utama karagenan yang ber-
fungsi sebagai stabilizer dan pengemulsi dalam produk kosmetik serta memiliki ke-
mampuan melembapkan kulit. Kombinasi kandungan karagenan dan senyawa bioak-
tif tersebut memberikan potensi besar bagi Eucheuma cottonii untuk dikembangkan
dalam industri farmasi dan kosmetik sebagai bahan alami dengan aktivitas anti-
oksidan dan tabir surya yang baik (Nurjanah et al., 2019).

Rumput laut Eucheuma cottonii memiliki aktivitas antibakteri spektrum luas,
karena mampu menghambat pertumbuhan bakteri Gram-positif maupun Gram-negatif
(Kurnia et al., 2022). Mekanisme kerja Eucheuma cottonii meliputi penghambatan
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat, penekanan respon inflamasi pada kulit berje-
rawat, serta perlindungan terhadap kerusakan sel akibat radikal bebas (Husna et al.,
2022; Awaluddin et al., 2024). Potensi tersebut menunjukkan bahwa Eucheuma cot-
tonii merupakan sumber bahan alami yang prospektif untuk dikembangkan sebagai
bahan baku produk kesehatan dan kosmetik yang efektif serta ramah lingkungan.



2.3 Identifikasi Senyawa Bioaktif Ekstrak Eucheuma cottonii Menggunakan
GC-MS

Gas Chromatography—Mass Spectrometry (GC—-MS) merupakan teknik anali-
sis yang menggabungkan kemampuan pemisahan Gas Chromatography (GS) dengan
kemampuan identifikasi Mass Spectrometry (MS). Gas Chromatography (GS) digu-
nakan melacak suatu senyawa yang bersifat volatil atau gampang menguap dalam ke-
adaan vakum tinggi dan tekanan rendah apabila dipanaskan. Kegunaan dari Mass
Spectrometry (MS) yaitu menentukan rumus molekul, bobot molekul, dan menghasil-
kan molekul bermuatan (Hotmian et al., 2021). Teknik GC—MS memiliki ketajaman
yang tinggi, memungkinkan pemisahan senyawa yang tercampur dan analisis senya-
wa dalam berbagai kadar atau konsentrasi yang rendah. Metode ini digunakan secara
luas dalam analisis senyawa volatil dan semi-volatil, termasuk senyawa bioaktif dari
bahan alam seperti tumbuhan, alga, dan mikroorganisme (Candraningrat et al., 2021).

Pada tahap Gas Chromatography (GC), sampel yang telah dipreparasi diinjek-
sikan ke injection port dan diuapkan. Gas pembawa inert, seperti helium atau nitro-
gen, membawa uap sampel ke dalam kolom kapiler yang berisi fase diam. Pemisahan
komponen sampel terjadi di dalam kolom berdasarkan perbedaan volatilitas dan inte-
raksi antar komponen dengan fase diam. Tahap Mass Spectrometry (MS) dimulai ke-
tika senyawa yang telah terpisah dari Gas Chromatography (GC) masuk ke ion source
dan mengalami ionisasi, umumnya menggunakan metode Electron Impact (EI). Pro-
ses ionisasi menghasilkan ion-ion molekul dan ion fragmen yang khas untuk setiap
senyawa. lon-ion tersebut dipisahkan oleh mass analyzer berdasarkan rasio massa ter-
hadap muatan (m/z) dan dideteksi, menghasilkan spektrum massa yang berfungsi se-
bagai “sidik jari” molekul. Hasil tersebut dicocokkan dengan basis data pustaka yang
ada pada komputer berupa kromatogram dan spektra massa, sehingga dapat diketahui
komponen senyawa volatil apa saja yang teridentifikasi (Surani et al., 2023).

Teknik GC-MS telah banyak digunakan untuk mengidentifikasi senyawa bio-
aktif seperti terpenoid, fenolik, alkaloid, dan asam lemak dari sumber alami (Ralte et

al., 2022). Hasil analisis memberikan informasi mengenai profil kromatogram dan
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struktur molekul senyawa dalam sampel. Keunggulan GC-MS adalah metode ini me-
miliki sensitivitas yang lebih tinggi terhadap senyawa yang mudah menguap (volatil)
dan mampu melakukan analisis profiling pada ekstrak yang lebih kompleks. Selain i-
tu, keunggulan lain dari analisis senyawa dengan metode GC-MS adalah pengopera-
sian alat yang mudah dilakukan, pemeliharaan yang lebih mudah dan biaya yang le-
bih sedikit jika dibandingkan dengan metode Liquid Chromatography—Mass Spectro-
metry (LC-MS) (Indriani et al., 2023).

2.4  Bakteri Staphylococcus aureus

Klasifikasi Staphylococcus aureus menurut Soedarto (2015) adalah sebagai
berikut :
Kingdom : Bacteria

Subkingdom : Eubacteria

Filum : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Bacillales

Famili : Staphylococcaceae
Genus : Staphylocococcus
Spesies : Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram-positif berbentuk bulat de-
ngan diameter 0,7-1,2 um, berkelompok tidak teratur seperti buah anggur, tidak
membentuk spora, fakultatif anaerob, dan tidak berflagel (non motil). Bakteri ini tum-
buh pada suhu optimum 37°C, tetapi membentuk pigmen paling baik pada suhu ka-
mar (20-25°C). Bakteri Staphylococcus aureus memiliki rona ungu dan menyerupai
tandan anggur yang asimetris (Candrawati et al., 2025). Lebih dari 90% isolat klinik
menghasilkan Staphylococcus aureus yang mempunyai kapsul polisakarida atau sela-
put tipis yang berperan dalam virulensi bakteri. Staphylococcus aureus merupakan

bakteri koagulase positif, dan memfermentasi mannitol. Hal ini yang membedakan
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Staphylococcus aureus dengan spesies Staphylococcus lainnya (Lestari & Salasia,
2015).

Staphylococcus aureus merupakan bagian dari flora normal manusia atau bak-
teri yang biasanya terdapat pada permukaan kulit maupun hidung manusia. Staphylo-
coccus aureus yang jumlahnya melebihi kadar normal di kulit dapat menghasilkan
toksin yang memicu terjadinya infeksi kulit. Pada kulit wajah, produksi minyak berle-
bih yang bercampur dengan keringat, debu, dan kotoran dapat menyumbat pori-pori,
sehingga terbentuk komedo. Jika komedo terinfeksi bakteri, akan terjadi peradangan
yang dikenal sebagai jerawat (Imasari & Emasari, 2021). Selain menyebabkan jera-
wat, Staphylococcus aureus dapat menginfeksi kulit melalui luka akibat gesekan, go-
resan, atau penyakit kulit lainnya. Bakteri ini dapat masuk ke jaringan yang lebih da-
lam bahkan ke aliran darah, menyebabkan bakteremia dan menyebar ke berbagai or-
gan tubuh. Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus dapat berupa bisul,
jerawat, impetigo, dan infeksi luka (Hanina et al., 2022). Pada kasus yang lebih berat,
bakteri ini dapat menimbulkan pneumonia, mastitis, plebitis, meningitis, infeksi salu-
ran kemih, osteomielitis, dan endokarditis (Rahman et al., 2023). Berikut merupakan

bentuk bakteri Staphylococcus aureus dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Bentuk bakteri Staphylococcus aureus
Sumber : Deshmukh et al., 2021.
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2.5  Bakteri Staphylococcus epidermidis

Menurut Garrity et al. (2004) klasifikasi bakteri Staphylococcus epidermidis
adalah sebagai berikut :
Kingdom : Bacteria

Subkingdom : Eubacteria

Filum : Firmicutes

Kelas . Bacilli

Ordo : Bacillales

Famili . Staphylococcaceae

Genus : Staphylococcus

Spesies : Staphylococcus epidermidis

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri Gram-positif, tersusun dalam
kelompok seperti buah anggur, koloni berwarna putih, tumbuh optimum pada suhu
30°C-37°C dan bakteri patogen yang bersifat oportunistik. Koloni pada pembenihan
padat berbentuk bulat halus, menonjol, berkilau, tidak menghasilkan pigmen, koagu-
lase negatif, tidak meragi manitol, berwarna putih porselen sehingga Staphylococcus
epidermidis disebut Staphylococcus albus. Bakteri ini memiliki ciri-ciri morfologi ya-
itu tidak berspora, tidak motil, warna koloni putih susu atau krem, bentuk koloni bu-
lat, tepian timbul, serta sel berbentuk bola, diameter 0,5-1,5 um dan bersifat anaerob
fakultatif. Bakteri ini dapat menyebabkan infeksi kulit ringan yang disertai dengan
pembentukan abses (Fardani & Apriliani, 2023).

Staphylococcus epidermidis secara alami hidup di kulit manusia sebagai flora
normal. Dalam kondisi seimbang, bakteri ini bersifat komensal dan dapat membantu
menjaga kesehatan kulit, dengan menghasilkan asam laktat atau bacteriocin yang
menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes. Namun, ketika keseimbangan
mikrobiota kulit terganggu akibat faktor seperti penggunaan antibiotik berlebihan, pe-
rubahan hormon, stres, atau kebersihan kulit yang buruk, populasi Staphylococcus e-
pidermidis dapat berubah. Dalam keadaan tersebut, strain Staphylococcus epidermi-

dis yang resisten antibiotik dapat mendominasi sehingga memicu terjadinya jerawat.
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Jerawat umumnya berawal dari sumbatan pada folikel rambut akibat produksi
sebum berlebih dan penumpukan sel kulit mati. Sumbatan ini menciptakan lingku-
ngan dengan kadar oksigen rendah (anaerob parsial), yang mendukung pertumbuhan
Propionibacterium acnes serta memungkinkan Staphylococcus epidermidis bertahan
dan berkolonisasi. Pada kondisi ini, Staphylococcus epidermidis dapat membentuk bi-
ofilm polimikroba bersama Propionibacterium acnes. Biofilm tersebut melindungi
bakteri dari sistem imun dan antibiotik, sehingga kolonisasi bertahan lebih lama. Di
dalam biofilm, Staphylococcus epidermidis menghasilkan enzim lipase yang meme-
cah trigliserida sebum menjadi asam lemak bebas, yang bersifat iritan terhadap kulit
dan memicu peradangan. Interaksi sinergis antara Staphylococcus epidermidis dan
Propionibacterium acnes memperkuat proses inflamasi, membentuk lingkaran pera-
dangan yang menyebabkan jerawat semakin meradang dan sulit sembuh (Kumar et
al., 2016). Berikut merupakan bentuk bakteri Staphylococcus epidermidis dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Bentuk bakteri Staphylococcus epidemidis
Sumber : Hrubanova et al., 2018.
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2.6  Bakteri Propionibacterium acnes

Menurut Pariury et al. (2021) klasifikasi bakteri Propionibacterium acnes
adalah sebagai berikut :
Kingdom : Bacteria

Subkingdom : Eubacteria

Filum : Actinobacteria

Kelas : Actinobacteridae

Ordo : Actinomycetales

Famili : Propionibacteriaceae
Genus : Propionibacterium
Spesies : Propionibacterium acnes

Propionibacterium acnes adalah bakteri Gram-positif pleomorfik yang dapat
tumbuh secara anaerob fakultatif (tanpa oksigen) dengan pertumbuhannya yang cen-
derung lambat. Karakteristik dari bakteri Propionibacterium acnes dapat dilihat pada
pewarnaan Gram-positif yaitu bakteri berbentuk batang atau basil yang memiliki pan-
jang dengan ujung melengkung, bakteri ini memiliki lebar 0,5-0,8 nm dan tinggi 3—4
nm. Habitat utama bakteri Propionibacterium acnes kulit, biasanya ditemukan di foli-
kel sebasea (Pariury et al., 2021). Selain di kulit Propionibacterium acnes juga hidup
di saluran pernafasan bagian atas, usus besar, paru-paru, konjungtiva, dan uretra
(Amro, 2013).

Propionibacterium acnes merupakan flora normal bakteri pada kulit manusia
yang menghasilkan lipase terurai menjadi trigliserida, salah satu komponennya adalah
sebum yang terurai menjadi asam lemak bebas. Asam lemak bebas ini akan menjadi
pertumbuhan yang baik bagi bakteri Propionibacterium acnes, kemudian penumpu-
kan bakteri tersebut menyebabkan terjadinya inflamasi dan pembentukan komedo
yang merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pembentukan jerawat
(Fitriana et al., 2024). Studi yang dilakukan tahun 2019 terhadap 66 pasien Acne vul-
garis di rumah sakit Abdul Moeloek Lampung menemukan bahwa sebanyak 69,7%

wanita terkena jerawat, dibandingkan dengan pria (30,3%) (Sibero et al., 2019).
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Berikut merupakan bentuk bakteri Propionibacterium acnes dapat dilihat pada
Gambar 5.

AR ) % L @
Gambar 5. Bentuk bakteri Propionibacterium acnes
Sumber : Zahrah et al., 2018.

2.7 Mekanisme Antibakteri

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada rumput laut Eucheuma cot-
tonii dapat bekerja sebagai antibakteri dengan mekanisme kerja sebagai berikut:
1. Heterosiklik

Senyawa heterosiklik turunan pirazol memiliki potensi antibakteri melalui
berbagai mekanisme yang berperan penting dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Salah satu mekanisme utamanya yaitu menghambat sintesis dinding sel bakteri, se-
hingga integritas sel terganggu dan menyebabkan terjadinya lisis. Selain itu, beberapa
derivatif pirazol mampu menghambat sintesis protein dengan berinteraksi pada ribo-
som bakteri, sehingga menghambat produksi protein esensial yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan replikasi sel. Mekanisme lainnya meliputi penghambatan enzim
penting seperti DNA gyrase dan topoisomerase yang berperan dalam proses replikasi
DNA. Turunan pirazol juga diketahui dapat mengganggu pembentukan biofilm, yaitu
matriks pelindung bakteri yang dapat bertahan terhadap tekanan lingkungan dan pa-
paran antibiotik (Alam, 2022).
2. Alkana

Senyawa alkana merupakan hidrokarbon jenuh nonpolar dengan sifat lipofilik,

sehingga dapat berinteraksi dengan lapisan lipid membran sel bakteri. Interaksi ini
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mengganggu stabilitas dan integritas membran, meningkatkan fluiditas, dan menye-
babkan permeabilitas membran meningkat. Akibatnya, terjadi kebocoran komponen
intraseluler penting seperti ion, enzim, dan metabolit, yang pada akhirnya mengham-
bat pertumbuhan bakteri atau menyebabkan kematian sel. Mekanisme ini dikenal se-
bagai disrupsi membran dan menjadi dasar aktivitas antibakteri senyawa lipofilik, ter-
masuk alkana (Pinheiro et al 2021; Huang-Zhu et al 2024).
3. Fenol

Senyawa fenol berperan sebagai agen antibakteri yang dapat menekan pertum-
buhan Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis , yaitu bakteri yang
terlibat dalam patogenesis jerawat. Mekanisme utama fenol adalah dengan mengham-
bat aktivitas enzim bakteri serta mendenaturasi protein melalui pembentukan ikatan
hidrogen, sehingga struktur protein mengalami kerusakan dan kehilangan fungsi bio-
logisnya (Sari et al., 2018). Fenol juga menyerang struktur membran sitoplasma dan
dinding sel bakteri yang sebagian besar tersusun atas protein dan lipid. Kerusakan pa-
da membran ini menyebabkan ketidakstabilan permeabilitas, gangguan dalam proses
transportasi aktif, serta hilangnya kemampuan sel untuk mempertahankan homeosta-
sis. Akibatnya, terjadi kebocoran ion dan makromolekul penting dari dalam sel yang
berujung pada lisis dan kematian bakteri (Novita, 2016).
4. Asam lemak

Senyawa asam lemak diketahui memiliki kemampuan sebagai agen antibakte-
ri melalui beberapa mekanisme utama yang berfokus pada kerusakan membran dan
gangguan proses energi seluler. Mekanisme yang paling dominan adalah disrupsi
membran sel, di mana asam lemak berinteraksi dengan lapisan fosfolipid sehingga
meningkatkan fluiditas, menurunkan stabilitas, dan menyebabkan kebocoran kom-
ponen intraseluler penting seperti ion, protein, dan ATP. Kondisi ini menyebabkan
terganggunya keseimbangan sel dan dapat berujung pada kematian bakteri. Kerusa-
kan membran tersebut juga berdampak pada hambatan fungsi rantai transpor elektron
dan proses fosforilasi oksidatif yang berperan dalam pembentukan energi. Selain itu,
asam lemak menghambat jalur biosintesis asam lemak bakteri, yaitu fatty acid synthe-

sis I (FAS 11), melalui inhibisi enzim Fabl yang berperan dalam pembentukan fosfo-
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lipid membrane sel. Ketidakmampuan bakteri untuk memperbaiki atau mensintesis
membran baru menyebabkan pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya terhambat
(Casillas-Vargas et al 2021; Douglas et al 2025).
5. Terpenoid

Mekanisme kerja dari senyawa terpenoid dapat menghambat pertumbuhan de-
ngan mengganggu proses terbentuknya membran dan atau dinding sel, membran dan
dinding sel tidak terbentuk atau terbentuk tidak sempurna. Mekanisme penghambatan
senyawa terpenoid sebagai antibakteri ialah bereaksi dengan porin pada membran lu-
ar dinding sel bakteri dan membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibat-
kan rusaknya porin. Rusaknya porin mengakibatkan masuknya senyawa yang akan
mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri sehingga sel bakteri akan kekurangan

nutriasi dan pertumbuhan bakteri terhambat atau mati (Nurulita et al., 2022).

2.8 Uji Aktivitas Antibakteri

Pada uji ini yang akan diukur adalah respons pertumbuhan populasi mikroor-
ganisme terhadap agen antibakteri. Salah satu manfaat dari uji antibakteri adalah di-
perolehnya satu sistem pengobatan yang efektif dan efisien. Penentuan setiap kepeka-
an bakteri terhadap suatu obat adalah dengan menentukan kadar obat terkecil yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri in vitro. Pengujian aktivitas antibakteri seca-
ra in vitro terbagi dalam dua metode yaitu metode dilusi dan difusi (Prisnanda &
Wulandari, 2022).

Metode difusi adalah metode umum digunakan dalam analisis aktivitas anti-
bakteri. Metode difusi terbagi menjadi tiga cara yakni metode sumuran, metode cak-
ram, dan metode silinder (Pratiwi, 2008). Metode difusi cakram dilakukan dengan ca-
ra menggunakan suatu cakram kertas saring (paper disc) yang berfungsi sebagai tem-
pat menampung zat antibakteri. Kertas saring tersebut kemudian diletakkan pada per-
mukaan medium agar yang telah diinokulasi bakteri uji, kemudian diinkubasi pada
waktu dan suhu tertentu. Pada umumnya, hasil yang didapat bisa diamati setelah in-

kubasi selama 18—24 jam dengan suhu 37°C. Bahan antibakteri akan berdifusi keluar
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dari cakram ke dalam agar. Setelah inkubasi, zona hambat di sekitar cakram diukur
untuk menentukan aktivitas antibakteri dari bahan yang diuji (Januarista et al., 2023).
Respon hambatan pertumbuhan bakteri dikategorikan berdasarkan diameter zona
hambat. Diameter zona hambat > 21 mm sebagai sangat kuat, diameter 11-20 mm se-
bagai kuat, diameter 6-10 mm sebagai sedang, dan diameter <5 mm sebagai lemah
(Kumowal et al., 2019).



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat

3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2024 sampai dengan
Maret 2025.

3.1.2 Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian dilakukan di Laboratorium Oseanografi, Jurusan Perika-
nan dan Kelautan. Selain itu, penelitian juga dilakukan di Laboratorium Pengujian

Mutu Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nama bahan, konsentrasi, merek, dan fungsi/kegunaan bahan

No. Nama Bahan Konsentrasi Merek Fungsi/Kegunaan

1.  Rumput laut 3009 - Sampel penelitian.
Eucheuma cottonii
2. Aquades - - Pelarut senyawa kimia.
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Tabel 1. Nama bahan, konsentrasi, merek, dan fungsi/kegunaan bahan (lanjutan)

No. Nama Bahan Konsentrasi Merek Fungsi/Kegunaan
3. Etanol 96% - Pelarut yang digunakan
dalam proses maserasi.
4.  Alkohol 70% Onemed  Larutan sterilisasi pada uji
aktivitas antibakteri.
5. Media Triptic Soya - Himedia Media kultur agar untuk
Agar (TSA) menumbuhkan bakteri.
6.  Media Triptic Soya - Himedia  Media kultur cair untuk
Broth (TSB) menumbuhkan bakteri.
7. Chloramphenicol 250 mg Bernofarm  Kontrol positif.
8.  Spirtus - - Bahan bakar Bunsen.
9.  Staphylococcus aureus - - Sampel penelitian.
10. Staphylococcus - - Sampel penelitian.
epidermidis
11. Propionibacterium - - Sampel penelitian.
acnes
3.2.2 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini diuraikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nama alat, spesifikasi, merek, dan fungsi/kegunaan alat

No. Nama Alat  Spesifikasi Merek Fungsi/Kegunaan

1.  Bunsen - - Alat untuk pemanasan dan
sterilisasi.

2. Erlenmeyer 1000 mL Borosil Alat untuk melarutkan dan
memanaskan media.

3. Hot plate 2000 mL - Alat untuk memanaskan dan
mengaduk larutan.

4.  Gelas ukur 150 mL Onelab Alat ukur volume untuk sampel
bahan cair.

5. Cawan 90mmx15  Onemed Alat untuk mengembangbiakkan

petri mm bakteri pada media padat.
6.  Autoklaf 23 L GEA Sterilisasi alat dan bahan.
Froilabo
7. Inkubator - - Alat untuk inkubasi bakteri

dengan suhu terkontrol.
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Tabel 2. Nama alat, spesifikasi, merek, dan fungsi/kegunaan alat (lanjutan)

No NamaAlat  Spesifikasi Merek Fungsi/Kegunaan
8. Rotary - - Alat untuk mengekstrak
evaporator Eucheuma cottonii.
9. GC-MS - Agilent Alat untuk menganalisis senyawa
bioaktif dari Eucheuma cottonii.
10. Jarum ose - - Alat untuk menginokulasi bakteri.
11. Pinset - Onemed Alat untuk mengambil dan
meletakkan kertas cakram.
12. Botol fial 5mL - Wadah untuk menyimpan sampel
ekstrak Eucheuma cottonii.
13. Timbangan 50 g-0,001 - Alat untuk menimbang media.
digital g
14. Jangka 0,1 mm-150 Gtech Alat untuk mengukur zona bening
sorong mm bakteri yang tumbuh di dalam
cawan petri.
15. Kertas 6 mm Marcherey-  Menyerap ekstrak yang digunakan
cakram Nagel dalam pengujian aktivitas
antibakteri.
16. Mikropipet 100-1000 Dragon lab  Memindahkan cairan dalam
puL jumlah yang kecil.
17. Blue tip 100-1000 Onemed Mengambil larutan dengan skala
puL mikroliter.
18. Rak blue tip - - Alat untuk menyimpan blue tip.
19. Mikrotube 2mL Onemed Wadah penyimpanan cairan.
20. Tabung 15 mL Onemed Alat untuk menumbuhkan bakteri
centrifuge pada media cair.
21. Rak - - Menyimpan tabung centrifuge
centrifuge agar dapat berdiri tegak.
22. Laminar air - NuAire Meja kerja steril.
flow
23. Toples kaca - - Alat untuk proses maserasi
rumput laut Eucheuma cottonii.
24. Blender 2L Miyako Untuk menghaluskan rumput laut
Eucheuma cottonii.
25. Spreader - - Alat meratakan kultur bakteri
pada media padat.
26. Kapas dan - Noval Untuk menutup mulut tabung
kassa husada reaksi dan erlenmeyer agar
mencegah kontaminasi.
27. Kertas saring - - Untuk memisahkan dan

menyaring larutan.
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Tabel 2. Nama alat, spesifikasi, merek, dan fungsi/kegunaan alat (lanjutan)

No. NamaAlat  Spesifikasi  Merek Fungsi/Kegunaan
28.  Alumunium - Klinpak Untuk menutup media.
foil
29. Platik wrap - Klinpak Membungkus tepian cawan petri.
30. Plastik tahan - - Melindungi alat dari suhu dan
panas tekanan tinggi di dalam alat autoklaf.
31. Masker - Onemed Mencegah terjadinya kontaminasi.
32. Sarung tangan - Onemed Melindungi tangan dan mencegah
medis kontaminasi.
3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian diawali dengan penepungan sampel Eucheuma cottonii.

Sampel dikeringkan dan dibuat serbuk agar mudah diekstraksi. Selanjutnya, sampel

dilakukan pengecekan profil senyawa bioaktif menggunakan GC—MS dan dilakukan

pengujian antibakteri dari Eucheuma cottonii terhadap bakteri Staphylococcus aureus,

Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium acnes. Adapun tahapan peneliti-

an dapat dilihat pada (Gambar 6).
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3.3.1 Penepungan Eucheuma cottonii

Sampel rumput laut Eucheuma cottonii diperoleh dari hasil budidaya rumput
laut yang berada di Desa Ruguk, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan.
Sampel dicuci dengan air mengalir hingga bersih dari pasir dan kotoran. Selanjutnya
dipotong-potong untuk mempermudah pengeringan. Sampel dikering anginkan pada
suhu ruang sampai kering. Sampel yang telah kering, dihaluskan menggunakan blen-
der hingga diperoleh bentuk serbuk. Selanjutnya, dilakukan pengayakan dan hasilnya
pengayakan dikemas rapat serta ditutup menggunakan alumunium foil agar terlindung

dari sinar matahari. Sampel kemudian disimpan pada suhu ruang.

3.3.2 Ekstraksi Eucheuma cottonii

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi. Maserasi merupakan pro-
ses perendaman simplisia dalam pelarut pada suhu kamar untuk memperoleh ekstrak.
Serbuk simplisia Eucheuma cottonii sebanyak 300 g dimasukkan ke dalam wadah
maserasi, kemudian ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 900 mL dengan per-
bandingan bahan dan pelarut 1:3 (b/v). Proses maserasi dilakukan selama 5 hari pada
suhu ruang, dengan pengadukan setiap 24 jam agar proses penarikan senyawa bioak-
tif berlangsung optimal. Semakin lama waktu maserasi, maka jumlah ekstrak yang di-
peroleh semakin meningkat (Afifah et al., 2023). Setelah proses maserasi selesai, ha-
sil rendaman disaring menggunakan corong dan kertas saring untuk memperoleh fil-
trat. Filtrat yang dihasilkan kemudian diuapkan menggunakan Rotary evaporator
hingga diperoleh ekstrak kental berbentuk pasta. Ekstrak kental tersebut disimpan da-
lam botol vial tertutup rapat dan diletakkan di lemari pendingin hingga digunakan un-

tuk tahap pengujian selanjutnya.
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Perhitungan rendemen :

Berat ekstrak yang didapat
% Rendemen = : — - X 100%
Berat simplisia yang diekstrak

_135¢g
300 g

X 100%

= 0,045 x 100%

=4,5%

3.3.3 Analisis Senyawa Bioaktif Ekstrak Eucheuma cottonii Menggunakan
GC-MS

Analisis senyawa bioaktif ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii dilakukan
di Pusat Laboratorium Forensik Bareskrim Polri, Bogor, Jawa Barat, menggunakan
Gas Chromatography—Mass Spectrometry (GC-MS).

Prosedur analisis sebagai berikut: Sampel diinjeksikan kedalam septum de-
ngan cara split injeksi sebanyak 1 pL dengan rasio perbandingan 1:50, tekanan 7.58
psi, jenis kolom kapiler dengan fase diam non polar, menggunakan kolom kapiler ty-
pe Agilent 19091S-433, fase diam Phenyl Methyl Silox dengan suhu kolom 325°C,
panjang 30 m diameter 250 um dan ukuran partikel 0,25 um, gas pembawa helium
dengan laju alir konstan 1.0 mL/menit. Suhu kolom terprogram (temperature pro-
gramming) dengan suhu awal adalah 50°C, lalu dinaikkan perlahan-lahan dengan ke-
naikan 10°C/menit sampai suhu 290°C selama 20 menit, dan detektor menggunakan
massa spektrometer. Total waktu analisa adalah 44 menit. Data kromatogram kemu-

dian dibaca menggunakan library NIST20.L dan Wiley7n.l.
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3.3.4 Pembuatan Media

Media yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas Triptic Soya Agar
(TSA) sebagai media padat dan Triptic Soya Broth (TSB) sebagai media cair. Kedua
media ini digunakan untuk proses kultur bakteri serta uji aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium acnes.
Pembuatan media dilakukan dengan menimbang bubuk TSA sebanyak 9 g dan TSB
sebanyak 1,5 g, kemudian masing-masing dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Selan-
jutnya ditambahkan aquades hingga volume yang diperlukan, lalu dihomogenkan
menggunakan magnetic stirrer. Erlenmeyer ditutup dengan kapas yang dibungkus
kassa dan dilapisi aluminium foil untuk mencegah kontaminasi. Media disterilisasi
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15-20 menit. Setelah proses sterili-
sasi selesai, media TSA dituangkan ke dalam cawan petri, sedangkan media TSB di-

masukkan ke dalam tabung reaksi untuk digunakan dalam proses kultur isolat bakteri.

3.3.5 Kultur Isolat Bakteri

Kultur isolat bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan
Propionibacterium acnes, dilakukan dengan mengambil koloni dari isolat murni, ke-
mudian ditumbuhkan pada media agar (TSA) dan diinkubasi selama 24 jam. Setelah
inkubasi, pertumbuhan koloni diamati, dan apabila telah terbentuk koloni dilakukan
sub kultur menggunakan media cair (TSB) yang diberi kode sesuai dengan masing-
masing sampel. Kultur diinkubasi pada suhu 37°C dengan kecepatan 120 rpm. Selan-
jutnya, kekeruhan media TSB diamati secara visual untuk menilai pertumbuhan bak-
teri di dalam tabung centrifuge. Apabila media tampak kurang keruh, dilakukan pe-
nambahan koloni bakteri, sedangkan jika terlalu keruh, ditambahakan media cair
(TSB) dan dihomogenkan. Isolat yang telah sesuai disimpan di lemari pendingin dan

siap digunakan untuk uji aktivitas antibakteri (Rosmania & Yanti, 2020).
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3.3.6 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak

Ekstrak dari rumput laut Eucheuma cottonii dibuat larutan stok kemudian di-
buat variasi konsentrasi ekstraknya yakni 30, 40, 50, 60, dan 70 ppm, menggunakan
rumus pengenceran Saridewi et al. (2017) sebagai berikut :

V1x M1 =V2xM2

Keterangan :

V1 = volume larutan ekstrak etanol yang dibuat (mL)

V2 = volume larutan yang akan dibuat (mL)

M1 = konsentrasi larutan ekstrak etanol yang dibuat (mg/mL)

M2 = konsentrasi larutan yang akan dibuat (mg/mL)

3.3.7 Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan merupakan tahap awal pengujian yang bertujuan untuk me-
nentukan konsentrasi ekstrak yang efektif sehingga dapat digunakan pada tahap pe-
ngujian selanjutnya (Sinarsih et al., 2021). Pada tahap ini digunakan variasi konsen-
trasi ekstrak yaitu 50, 100, 1000, 5000, dan 10.000 ppm. Pada uji pendahuluan digu-
nakan konsentrasi yang relatif tinggi untuk mengetahui kisaran efektivitas awal eks-
trak. Penggunaan rentang konsentrasi besar bertujuan untuk memastikan adanya akti-
vitas biologis serta menentukan konsentrasi batas atas yang masih menunjukkan efek,
sehingga dapat dijadikan acuan dalam pemilihan rentang konsentrasi pada uji utama
(Lestari et al., 2024).

Metode yang digunakan adalah difusi cakram (disk diffusion). Kertas cakram
steril dengan diameter 6 mm direndam larutan ekstrak sesuai konsentrasi, kemudian
diletakkan di atas media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri uji dalam kondisi
steril. Sebagai kontrol positif digunakan larutan Chloramphenicol, sedangkan kontrol

negatif menggunakan aquades. Seluruh cawan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24-
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48 jam. Aktivitas antibakteri ditentukan dengan mengukur terbentuknya zona hambat

di sekitar cakram menggunakan jangka sorong.

3.3.8 Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk mengetahui kemampuan ekstrak Eu-
cheuma cottonii dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Uji akti-
vitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram (disk diffusion). Kon-
sentrasi yang digunakan pada uji utama adalah 30, 40, 50, 60, dan 70 ppm. Pemilihan
rentang konsentrasi tersebut didasarkan pada hasil uji pendahuluan yang menunjuk-
kan bahwa ekstrak sudah memberikan aktivitas antibakteri pada konsentrasi rendah,
sehingga penggunaan konsentrasi tinggi (100—10.000 ppm) tidak lagi diperlukan.
Rentang konsentrasi yang lebih sempit digunakan pada uji utama karena memungkin-
kan pengamatan zona hambat secara lebih terperinci antar konsentrasi. Dengan varia-
si konsentrasi yang tidak terlalu jauh, hubungan antara konsentrasi dan respon anti-
bakteri dapat diamati secara lebih jelas, sehingga penentuan konsentrasi efektif men-
jadi lebih akurat (Rivera et al., 2023).

Berikut ini merupakan langkah-langkah uji aktivitas antibakteri terhadap bak-
teri penyebab jerawat:

1. Pengambilan bakteri uji yang telah dikultur sebanyak 100 pL.

2. Menginokulasikan bakteri uji ke dalam cawan petri yang berisi media Tryptic So-
ya Agar dan diratakan menggunakan spreader.

3. Kertas cakram direndam dalam larutan stok ekstrak Eucheuma cottonii dengan
konsentrasi yang digunakan 30, 40, 50, 60, dan 70 ppm, dan diletakkan di atas
media agar yang telah diinokulasi bakteri.

4. Chloramphenicol digunakan sebagai kontrol positif dengan konsentrasi 1000
ppm.

5. Pelarut steril berupa aquades digunakan sebagai kontrol negatif.

6. Inkubasi selama 24-48 jam untuk melihat zona hambat di sekitar kertas cakram.

7. Pengukuran zona hambat menggunakan jangka sorong.
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3.4  Pengolahan dan Analisis Data

Data senyawa bioaktif berupa senyawa-senyawa yang teridentifikasi berdasar-
kan puncak kromatogram dan spektrum massa, kemudian disajikan dalam bentuk ta-
bel. Analisis senyawa bioaktif dilakukan secara deskriptif berdasarkan studi literatur
untuk mengidentifikasi potensi biologis masing-masing senyawa. Sementara itu, data
hasil pengukuran zona hambat dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji statistik
non-parametrik. Hasil analisis disajikan dalam bentuk rerata + standar deviasi dan di-
olah menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 27. Analisis data dila-
kukan melalui beberapa tahapan:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sam-
pel pada setiap kelompok kurang dari 50 (n = 21). Menurut Santoso (2016), dasar pe-
ngambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai probabilitas (Asymptotic significan-
ce), yaitu:

« Jika nilai probabilitas > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal.
« Jika nilai probabilitas < 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
2. Analisis Statistik

Analisis statistik dilakukan menggunakan uji non-parametrik. Uji non para-
metrik digunakan karena data hasil pengukuran zona hambat tidak berdistribusi nor-
mal berdasarkan uji Shapiro-Wilk (p < 0,05) serta jumlah sampel tiap kelompok rela-
tif kecil (n < 30). Dengan demikian, uji parametrik tidak memenuhi asumsi yang di-
persyaratkan, sehingga analisis dilakukan menggunakan uji Kruskal-Wallis. Apabila
uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan yang signifikan, analisis dilanjutkan de-
ngan uji Mann—Whitney untuk membandingkan dua kelompok independen, serta uji
Wilcoxon Signed Rank untuk membandingkan dua kelompok berpasangan. Penelitian
ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan nilai signifikansi o = 0,05, di ma-
na perbedaan dianggap signifikan apabila p-value (Asymp. Sig.) < 0,05
(Trimawartinah, 2020).



V. SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Analisa ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii yang diuji menggunakan me-
tode Gas Chromatography—Mass Spectrometry (GC-MS) teridentifikasi mengandung
20 senyawa bioaktif yang tergolong dalam siloksan, DEHP, heterosiklik, alkana, ter-
penoid, asam lemak, fenolik, ester siklik, dan sterol. Selain itu, aktivitas antibakteri
menunjukkan bahwa ekstrak Eucheuma cottonii mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium

acnes dengan kategori daya hambat sedang (6—10 mm).

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan melalui fraksinasi atau pemurnian senya-
wa untuk mengidentifikasi komponen aktif yang paling berperan. Selain itu, perlu di-
lakukan uji Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimum Bactericidal
Concentration (MBC) untuk menentukan konsentrasi terendah ekstrak Eucheuma
cottonii yang mampu menghambat dan membunuh bakteri secara lebih spesifik serta

pengembangan metode ekstraksi guna meningkatkan daya hambat ekstrak.
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